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Abstract 
This service aims to improve the technical skills of Dawarblan-dong National 
Vocational School students through project-based learning with an 
automation approach to agricultural equipment. The service method used is 
class action service. The service instruments used are observation, tests and 
interviews. The service subjects were 30 students of class XI Automotive Light 
Vehicle Engineering. Data were analyzed using descriptive statistics. The 
results of the service show that project-based learning with an automation 
approach to agricultural equipment can significantly improve the technical 
skills of Dawarblandong National Vocational School students. This is proven 
by the increase in student test scores from an average of 65.00 to 80.00 after 
taking part in the learning. Apart from that, the results of observations show 
that students become more active and creative in learning. Students are also 
more motivated to learn and complete projects. The results of the interviews 
showed that students felt happy and challenged by project-based learning 
with an automation approach to agricultural equipment. Project-based 
learning with an automation approach to agricultural tools can be an effective 
learning alternative for improving the technical skills of Dawarblan-dong 
National Vocational School students. This learning can improve students' 
knowledge, skills and attitudes in the field of engineering. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia memainkan peran penting dalam menunjang 
ketahanan pangan dan perekonomian nasional. Untuk mendukung kemajuan sektor ini, 
dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten di bidang teknik pertanian. SMK sebagai 
lembaga pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja 
terampil di bidang tersebut [Hakim, 2019]. Namun, hasil pengabdian menunjukkan bahwa 
masih terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan industri. 
Salah satu penyebabnya adalah model pembelajaran di SMK yang masih berfokus pada 
teori dan kurang memperhatikan praktik. Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki 
keterampilan teknik yang dibutuhkan di dunia kerja [Anfasa, 2021]. Pembelajaran 
berbasis proyek (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
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mengatasi kelemahan model pembelajaran tradisional. PBL menekankan pada 
pembelajaran melalui pengalaman nyata, di mana siswa terlibat dalam perancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang terkait dengan dunia kerja [Anggoro, 2020].. Salah 
satu penerapan PBL yang dapat diterapkan di SMK adalah dengan menggunakan 
pendekatan otomasi pada alat pertanian. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 
belajar tentang prinsip-prinsip otomasi dan menerapkannya pada alat-alat pertanian 
[Hananur, 2018]. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan teknik siswa dalam 
merancang, membangun, dan mengoperasikan alat-alat pertanian yang modern [Ardhana, 
2021]. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah: 
Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat 
pertanian terhadap peningkatan keterampilan teknik siswa SMK Nasional 
Dawarblandong? Bagaimana deskripsi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dengan 
pendekatan otomasi pada alat pertanian di SMK Nasional Dawarblandong? 

Tujuan pengabdian ini adalah: Untuk meningkatkan keterampilan teknik siswa 
SMK Nasional Dawarblandong melalui pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 
otomasi pada alat pertanian. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis 
proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian di SMK Nasional Dawarblandong 
[Danis, 2019]. Manfaat pengabdian ini adalah: Bagi siswa, pengabdian ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan teknik, pengetahuan, dan sikap siswa dalam bidang 
teknik pertanian [Hasugian, 2021]. Bagi guru, pengabdian ini diharapkan dapat 
memberikan alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Bagi sekolah, pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 
menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang teknik pertanian. Bagi industri, 
pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan di 
dunia kerja [Budianto, 2020]. 
 
METODE  

Jenis pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah pelatihan dan 
pendampingan. Tim pengabdi akan memberikan pelatihan kepada guru dan siswa SMK 
Nasional Dawarblandong tentang cara merancang dan melaksanakan pembelajaran 
berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian. Tim pengabdi juga akan 
mendampingi guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran ini di kelas [Hayati, 
2018]. 

Subjek pengabdian kepada masyarakat adalah: guru SMK Nasional Dawarblandong 
yang mengajar mata pelajaran teknik pertanian. Siswa-siswa SMK Nasional 
Dawarblandong yang mengikuti mata pelajaran teknik pertanian. 
Lokasi pengabdian kepada masyarakat dalam penelitian ini adalah SMK Nasional 
Dawarblandong [Iskandar, 2022]. Jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tahap 1: Persiapan (1 bulan) 
Pembentukan tim pengabdi 
Koordinasi dengan pihak SMK Nasional Dawarblandong 
Penyusunan materi pelatihan 
Persiapan media pelatihan [Jami'in, 2015] 
Tahap 2: Pelatihan (1 hari) 
Pelatihan guru dan siswatentang cara merancang dan melaksanakan pembelajaran 
berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian. 
Diskusi dan tanya jawab  [Khumaidi, 2018]. 
Tahap 3: Pendampingan (1 bulan) 
Tim pengabdi mendampingi guru-guru dalam menerapkan model pembelajaran di kelas. 
Tim pengabdi memberikan observasi dan masukan kepada guru-guru. 
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Tim pengabdi membantu guru-guru dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
[Kurniawan, 2017]. 
Tahap 4: Evaluasi (1 bulan) 
Tim pengabdi melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
Evaluasi dilakukan dengan cara observasi, tes, dan wawancara. 
Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun laporan pengabdian kepada masyarakat. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tim pengabdi akan mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan 
untuk melihat bagaimana guru dan siswa-siswa terlibat dalam pembelajaran. 
Tes akan diberikan kepada siswa-siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran. Tes 
digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan teknik siswa-siswa. 
Wawancara akan dilakukan kepada guru dan siswa-siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Wawancara digunakan untuk mengetahui pandangan guru dan siswa-siswa 
terhadap model pembelajaran ini [Mohammad, 2020]. 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif [Munaf, 
2016]. 
Rumus Statistik Deskriptif 
 
Rata-rata (Mean) 
X̄ = Σ xi / n 
 
Standar Deviasi (Standard Deviation) 
σ = √Σ (xi - X̄)² / n 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan guru dan siswa tentang cara merancang dan melaksanakan 
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian berjalan 
dengan lancar. Guru dan siswamenunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 
pelatihan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh guru dan 
siswa selama pelatihan [Sutrisno, 2019]. Tim pengabdi mendampingi guru dan siswa 
dalam menerapkan model pembelajaran di kelas selama 1 bulan. Tim pengabdi 
memberikan observasi dan masukan kepada guru dan siswa. Tim pengabdi juga 
membantu guru dan siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi [Sutrisno, 2009]. 
Berdasarkan hasil observasi, guru dan siswa mampu menerapkan model pembelajaran 
dengan baik. Guru dan siswa mampu merancang proyek yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan kebutuhan. Guru juga mampu membimbing siswa dalam menyelesaikan 
proyek [Sutrisno, 2013]. Evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
cara observasi, tes, dan wawancara. Hasil observasi menunjukkan bahwa: Siswa-siswa 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Siswa-siswa termotivasi untuk belajar dan 
menyelesaikan proyek. Siswa-siswa merasa senang dengan model pembelajaran ini 
[Sutrisno, 2013].  Hasil tes menunjukkan bahwa: 
Terdapat peningkatan nilai tes siswa yang signifikan setelah mengikuti pembelajaran. 
Rata-rata nilai tes siswa sebelum mengikuti pembelajaran adalah 65,00. 
Rata-rata nilai tes siswa setelah mengikuti pembelajaran adalah 80,00. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa: Guru merasa puas dengan model 
pembelajaran ini. Guru merasa bahwa model pembelajaran ini dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan keterampilan teknik. Siswa-siswa merasa senang dengan model 
pembelajaran ini. Siswa-siswa merasa bahwa model pembelajaran membantu mereka 
dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik [Sutrisno, 2014]. 

Tabel 1: Rata-rata Nilai Tes Siswa Sebelum dan Setelah Mengikuti Pembelajaran 
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Tabel 2: Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3: Hasil Observasi Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran 
 
 
 

 
 
 
 

Berdasarkan hasil pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian dapat meningkatkan 
keterampilan teknik siswa SMK Nasional Dawarblandong secara signifikan. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan nilai tes siswa yang signifikan, peningkatan keaktifan dan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran, dan kepuasan guru-guru dan siswa terhadap model 
pembelajaran ini [Sutrisno, 2016]. Model pembelajaran ini efektif karena melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima materi pembelajaran 
secara pasif, tetapi mereka juga terlibat dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 
proyek. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah 
memahami materi pembelajaran [Sutrisno, 2020]. Selain itu, model pembelajaran ini juga 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan komunikasi. 
Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki oleh siswa di era globalisasi 
ini. Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian dapat 
menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
teknik siswa SMK. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap siswa dalam bidang teknik [Sutrisno, 2020]. Berdasarkan hasil 
pengabdian ini, direkomendasikan agar: Sekolah menerapkan pembelajaran berbasis 
proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian untuk meningkatkan 
keterampilan teknik siswa. Guru mengikuti pelatihan tentang pembelajaran berbasis 
proyek dan otomasi alat pertanian. Pemerintah memberikan dukungan dana dan sarana 
prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan otomasi 
pada alat pertanian [Rifai, 2021]. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan telah berhasil meningkatkan keterampilan teknik siswa SMK 
Nasional Dawarblandong melalui pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 
otomasi pada alat pertanian. Hal ini dibuktikan dengan: Peningkatan nilai tes siswa yang 
signifikan setelah mengikuti pembelajaran. Peningkatan keaktifan dan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran. Kepuasan guru-guru dan siswa terhadap model pembelajaran ini. 
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Model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan otomasi pada alat pertanian 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik siswa karena: Melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran. 
Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. 
Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 
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